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21 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I 

Wayan Lali Yogantara, hal 21- 35) PEMENTASAN TARI GEBUG PRAWAYAH PADA 

PERAYAAN GALUNGAN DI DESA TIMBRAH KARANGASEM Oleh : I Wayan Lali Yogantara 

Fakultas Dharma Acarya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar Email : 

yogaantara70@gmail.com ABSTRACT ÿGebug Prawayah dance on Timbrah village is a 

unique tradition that performed by prawayah. Ende and banyan trees are the tools of 

this tradition. Gebug Prawayah is a sacral dance.  

 

Performed by 10 prawayah lanang on Sale Tengah at Ulihan day as a dedication to Ida 

Bhatara Bagus Panji. Escorted by gambang instrument. The fuction of this dance are 

manifest fuction, that is ritual of dedication to the God as Ida Bhatara Bagus Panji; latent 

fuction, the dance performed as entertainment; social fuction, this dance contained by 

team-work value; and educative fuction, the contain are respectability, sportsmanship, 

loyalty, and wisdom.  

 

Gebug Prawayah dance sense are constructive sense, that is the dance helded to pray 

for prosperity; cognitive sense, that is social cultural harmonization creating; evaluative 

sense, that is effort to make the dance performed become humility; and expressive 

sense, that is expression of happiness. Keywords : Gebug Prawayah Dance, Galungan 

Cremony ABSTRAK Pementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah ÿdi ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah 

ÿtergolong ÿunik, dimainkan oleh para Prawayah , Menggunakan sarana tameng (ende ) 

dan daun beringin.  

 

Tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah tergolong tari sakral. Ditarikan oleh 10 

orang prawayah lanang, dipentaskan di Sale Tengah pada hari Ulihan sebagai 

persembahan kepada Ida Bhatara Bagus Panji. Dalam pementasan tersebut digunakan 



sarana/upakara yadnya, diiringi instrument gambang. Pementasan tari ini berfungsi 

manifest, yaitu fungsi ritual sebagai persembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

dalam prabhawa -Nya sebagai Ida Bhatara Bagus Panji; juga berfungsi latent, yaitu 

fungsi estetika, berbentuk tarian yang dapat dinikmati sebagai hiburan; fungsi sosial, 

dalam bentuk kerja sama dalam mewujudkan keharmonisan dan kesejahteraan; fungsi 

edukatif dalam bentuk ketauladanan orang tua (prawayah ), hidup sportif, mengkuti 

aturan yang berlaku, serta bijaksana.  

 

Pementasan tari Gebug Prawayah bermakna konstruktif, yaitu dilakukan sebagai bentuk 

permohonan kemakmuran kepada Ida Bhatara Bagus Panji; makna kognitif, yaitu 

terwujudnya harmonisasi sosial kultural di desa pakraman; makna evaluatif, yaitu etikad 

baik yang tercermin dalam keterlibatan anggota masyarakat dalam pementasan tari 

Gebug Prawayah agar terlaksana lancar dan khidmat; dan makna ekspresif, yaitu sebagai 

ungkapan rasa senang, gembira, dan bahagia. Kata Kunci : Tari Gebug Prawayah, 

Perayaan Galungan. 22 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pementasan Tari Gebug 

Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 - 35) Pendahuluan Penduduk ÿprovinsi 

ÿBali ÿmayoritas beragama ÿHindu.  

 

ÿDalam ÿmelaksanakan kewajibannya sebagai umat Hindu, di samping mereka 

ÿmemahami tattwa ÿ(filsafat), susila (etika), ÿjuga ÿberkewajiban ÿmelaksanakan upacara 

ÿ(ritual). ÿDalam ÿpelaksanaan ÿritual keagamaan, ada yang bersifat nitya karma 

(dilakukan setiap hari) dan ada juga naimitika karma ÿ(dilakukan ÿsecara ÿberkala ÿatau 

sewaktu-waktu). ÿPelaksanaan yadnya pada ÿhari ÿraya Galungan tergolong 

pelaksanaan ritual yang bersifat naimitika karma.  

 

Hari raya Galungan dilaksanakan oleh seluruh umat Hindu di Bali mulai Tumpek Wariga 

(hari Saniscara Kliwon wuku Wariga hingga perayaan Pegat Wakan (hari Buda Kliwon 

wuku Pahang ) (Arwati, 2007: ÿ33). ÿMenurut ÿWiana ÿ(2009: ÿ76-79) bahwa: 

ÿ?Galungan ÿadalah ÿsuatu ÿupacara sakral yang memberikan kekuatan spiritual agar 

ÿmampu ÿmembedakan ÿmana ÿdorongan hidup yang berasal dari Adharma dan mana 

dari budhi Atma yaitu berupa suara kebenaran (Dharma ) dalam diri manusia?.  

 

ÿLebih lanjut dinyatakan dalam buku Himpunan ÿKeputusan ÿSeminar ÿKesatuan Tafsir 

terhadap Aspek-aspek Agama Hindu, bahwa hari raya Galungan diperingati serta 

dirayakan ÿuntuk ÿmengenang ÿpergulatan antara Dharma ÿmelawan Adharma 

ÿdengan kemenangan ÿdi ÿpihak Dharma ÿ(Parisada Hindu Dharma Pusat, 1982: 7). 

ÿDesa Pakraman Timbrah merupakan salah satu desa tua di Bali, memiliki tradisi 

perayaan Galungan yang disebut Galungan Desa, ÿselama ÿtujuh ÿhari ÿyakni ÿmulai 

ÿhari Anggara ÿWage ÿwuku ÿDungulan ÿhingga Anggara ÿUmanis ÿwuku ÿKuningan.  

 



ÿDalam merayakan ÿhari ÿraya ÿtersebut, ÿmasyarakat Hindu di Desa Pakraman Timbrah 

melakukan aktivitas ÿkeagamaan ÿatau yadnya. ÿPada rangkaian perayaan Galungan 

yaitu pada hari Ulihan (hari Redite Wage wuku Kuningan) dipentaskan tari Gebug 

Prawayah di salah satu area tempat suci sthana Ida Bhatara Bagus Panji. Disebut tari 

Gebug Prawayah, karena dimainkan atau ditarikan oleh para Prawayah Lanang 

(orang-orang tua terhormat) di Desa Pakraman Timbrah.  

 

ÿTari Gebug Prawayah ÿtergolong unik, ÿkarena ÿdi ÿsamping ÿdimainkan ÿoleh para 

Prawayah, ÿjuga ÿmenggunakan ÿsarana utama berupa ende (tameng) sebagai sarana 

pelindung ÿdiri ÿdan ÿdaun ÿberingin ÿsebagai sarana penyerang. Gebug Prawayah oleh 

masyarakat setempat diyakini sebagai salah satu bentuk tari sakral. Sehubungan dengan 

hal ÿtersebut ÿdilakukan ÿpenelitian ÿdengan judul ÿ?Pementasan ÿtari Gebug 

ÿPrawayah pada perayaan Galungan di Desa Pakraman Timbrah Karangasem?. 

Permasalahan Penulisan Terkait ÿdengan ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah, dan ÿguna ÿmemfokuskan ÿperhatian ÿdalam penelitian, maka 

dikemukakan permasalahan sebagai ÿberikut: ÿ(1) ÿBagaimanakah ÿbentuk pementasan 

tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman ÿTimbrah?, ÿ(2) ÿApakah ÿfungsi pementasan 

tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah?, dan (3) Apakah makna pementasan 

tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah?.  

 

Manfaat Penelitian Secara ÿteoretis, ÿhasil ÿpenelitian ÿini bermanfaat sebagi sumber 

bacaan atau rujukan bagi kalangan akademisi atau peneliti dalam melaksanakan 

ÿpenelitian ÿsejenis, ÿdan ÿjuga guna menambah khazanah kepustakaan. ÿSecara 

ÿpraktis, ÿhasil ÿpenelitian ÿini diharapkan ÿbermanfaat ÿsebagai ÿpedoman 

pelaksanaan pementasan tari Gebug Prawayah terutama ÿbagi ÿmasyarakat ÿDesa 

ÿPakraman Timbrah. 23 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug 

Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21- 35) Kerangka Teori Teori Religi Teori 

religi merupakan suatu sistem kepercayaan ÿtradisional ÿdengan ÿmemiliki bobot ÿyang 

ÿcukup ÿuntuk ÿdisebut ÿsebagai agama ÿdan ÿsecara ÿempiris ÿsistem ÿtersebut 

mengandung sistem ilmu pengetahuan tentang dunia yang valid.  

 

ÿSemua ÿaktivitas ÿmanusia ÿyang berkaitan ÿdengan ÿreligi ÿberdasarkan ÿatas suatu 

getaran jiwa, yang biasanya disebut emosi ÿkeagamaan ÿyang ÿdialami ÿmanusia dan 

berlangsung sesaat saja dan kemudian menghilang lagi. Unsur-unsur religi: (1) emosi 

keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem upacara keagamaan, (4) umat yang 

menganut religi tersebut. Sistem keyakinan mengandung konsepsi tentang dewa-dewa, 

sifat-sifat dan tanda-tanda ÿdewa, ÿserta ÿkonsepsi ÿtentang makhluk halus. Sistem 

kepercayaan menganut konsepsi tentang gagasan, pelajaran, aturan agama, ÿdan 

ÿdongeng ÿsuci ÿtentang ÿriwayat dewa.  

 



Sedangkan sistem upacara keagamaan secara khusus mengandung empat aspek yaitu: 

(1) tempat upacara keagamaan dilakukan, (2) saat-saat upacara keagamaan dijalankan, 

(3) benda-benda dan alat-alat upacara, dan (4) orang-orang yang melakukan dan 

memimpin upacara (Koentjaraningrat, 1990: 376-378). ÿDari beberapa pandangan di 

atas maka teori religi akan dipakai dalam menjelaskan penelitian ÿtentang ÿpementasan 

ÿtari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah terutama yang berkaitan dengan 

bentuk pementasan tari Gebug Prawayah tersebut.  

 

Teori Fungsionalisme Struktural Menurut ÿteori ÿini ÿmasyarakat merupakan ÿsistem 

ÿsosial ÿyang ÿterdiri ÿdari bagian-bagian ÿatau ÿelemen-elemen ÿyang saling berkaitan 

dan saling menyatu dalam keseimbangan. Perubahan yang terjadi dalam suatu bagian 

akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Asumsi dasarnya adalah 

bahwa setiap struktur dan sistem sosial fungsional terhadap yang lain. Jika tidak 

fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan sendirinya. Secara 

ekstrem ÿpenganut ÿteori ÿini ÿberanggapan bahwa semua peristiwa dan semua 

struktur adalah fungsional bagi masyarakat (Ritzer, 2003: 51).  

 

ÿDari segi fungsi, teori fungsionalisme struktural ÿmembuka ÿtantangan ÿdunia ÿyang 

tidak terjangkau oleh alam pikiran manusia. Aktivitas ÿritual ÿdipandang ÿmemberikan 

keselamatan ÿdan ÿjuga ÿsebagai ÿsarana penghubung ÿmanusia ÿyang ÿmemiliki 

keterbatasan dengan dunia yang berada di luar jangkauannya. ÿMerton ÿ(dalam ÿRitzer, 

ÿ2005: ÿ140) mengemukakan ÿkonsep ÿfungsi ÿnyata manifest) dan fungsi tersembunyi 

(latent). Menurut ÿpengertian ÿsederhana, ÿfungsi nyata ÿadalah ÿfungsi ÿyang 

ÿdiharapkan, ÿdan fungsi tersembunyi adalah fungsi yang tidak diharapkan.  

 

ÿTeori ÿfungsionalisme ÿstruktural ÿini akan ÿdigunakan ÿlandasan ÿdalam ÿpenelitian 

pementasan tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah dalam membedah fungsi 

yang ÿterkandung ÿdalam ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah. Teori Simbol Dalam 

ÿperspektif ÿkebudayaan, penciptaan ÿsimbol ÿmerupakan ÿsuatu respon manusia 

terhadap situasi alam yang melingkupinya. Triguna (2000: 29) menyatakan simbol 

sebagai suatu hal atau keadaan yang mengantarkan ÿpemahaman ÿterhadap ÿobyek. 

Dalam ÿmakna ÿtertentu, ÿsimbol ÿacapkali mengandung ÿmakna ÿyang ÿmendalam 

ÿyaitu konsep yang paling bernilai dalam kehidupan suatu ÿmasyarakat.  

 

ÿLebih ÿlanjut ÿdinyatakan manusia dalam prosesnya menjadi manusia berlangsung 

ÿdalam ÿhubungan ÿtimbal ÿbalik dengan lingkungan alam, tetapi juga dengan tatanan 

budaya dan sosial. Banyaknya cara untuk hidup sebagai manusia adalah sebanyak 

kebudayaan manusia yang ada. Dalam segi 24 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama 

Pementasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 - 35) 

sosiokultural, maka keinsanan (humanis ) akan bervariasi dan tidak ditentukan secara 



kodrat atau secara biologis. Jadi antropologis yang membatasi ÿdan ÿmemungkinkan 

ÿbentuknya sosiokultural ÿmanusia.  

 

ÿBentuk ÿkeinsanan yang ÿditentukan ÿoleh ÿsosiokultural ÿinilah yang menkontruksi 

kodrat manusia melalui simbol-simbol. ÿManusia hidup dalam lingkaran simbol- simbol 

ÿkeagamaan, ÿmanusia ÿmemberikan tanggapan ÿmemahami ÿserta ÿmenghayati 

simbol-simbol ÿkeagamaan ÿitu. ÿMelalui proses ÿpembelajaran ÿdengan ÿkemampuan 

mengomunikasikan ÿsimbol-simbol ÿitu secara verbal melalui bahasa.  

 

Kemampuan berkomunikasi, ÿbelajar ÿserta ÿmemahami makna dari berbagai simbol itu 

merupakam kemampuan ÿyang ÿmembedakan ÿmanusia dengan binatang. ÿSimbolisasi 

ÿadalah ÿsuatu ÿtujuan ÿdan suatu alat yang merupakan tindakan esensi dari pikiran dan 

mencakup lebih dari akal pikiran. Sebagai ÿlandasan ÿkemampuan ÿmanusia 

menciptakan ÿsimbol ÿuntuk ÿmembuktikan bahwa manusia sudah memiliki 

kebudayaan yang ÿtinggi ÿdalam ÿberkomunikasi.  

 

ÿMulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai simbol yang 

dimodifikasikan dalam bentuk sinyal-sinyal melalui gelombang udara ÿdan ÿcahaya 

ÿseperti ÿradio, ÿtelevisi, telegram, telex dan satelit. Suatu simbol pada prisipnya dapat 

berbentuk maupun memunyai kode tertentu sebagai isyarat untuk seseorang atau 

untuk kebersamaan. Dikatakan berbentuk atau berwujud sifatnya diam membisu tidak 

bergerak sebagai benda mati serta mempunyai makna ÿtersendiri, ÿsedangkan ÿsebagai 

ÿkode maka sifatnya isyarat dengan gerakan manusia maupun ÿdengan ÿkata-kata 

ÿtertentu ÿyang mempunyai makna tersendiri pula.  

 

ÿMinimal ada empat peringkat simbol yaitu: (1) Simbol kontruksi yang berbentuk 

kepercayaan dan biasanya merupakan inti dari agama, (2) Simbol kognisi berupa 

pengetahuan yang dimanfaatkan manusia untuk memperoleh pengetahuan tetang 

realitas dan keteraturan agar manusia lebih memahami lingkungannya, (3) Simbol 

evaluasi berupa penilaian moral yang sarat dengan nilai, norma dan aturan, dan (4) 

Simbol ekspresi berupa pengungkapan perasaan (Triguna, 2000: 35). ÿSehubungan 

ÿdengan ÿpembahasan ÿini, teori simbol digunakan untuk mengkaji makna pementasan 

tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah.  

 

Metode Penelitian Waktu dan Tempat Penelitian Penelitian ÿdilakukan ÿselama ÿdua 

bulan ÿyaitu ÿsejak ÿbulan ÿAgustus ÿhingga bulan September 2015. Penelitian 

dilakukan bertempat ÿdi ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah, Kecamatan ÿKarangasem, 

ÿKabupaten Karagasem. Cara Pengumpulan Data Cara ÿatau ÿteknik ÿpengumpulan 

ÿdata adalah ÿsuatu ÿcara ÿyang ÿdigunakan ÿuntuk mengumpulkan data penelitian, 

karena tujuan utama ÿdari ÿpenelitian ÿadalah ÿmendapatkan data. Tanpa mengetahui 



teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data ÿyang 

ÿmemenuhi ÿstandar ÿdata ÿyang ditetapkan.  

 

ÿDalam ÿpenelitian ÿini ÿteknik pengumpulan ÿdata ÿyang ÿdigunakan ÿadalah 

Wawancara/Interview dan Kepustakaan atau Pencatatan Dokumen. Dipilih teknik 

tersebut dalam ÿpenelitian ÿini ÿuntuk ÿmendapatkan data ÿyang ÿvalid ÿdan ÿakurat 

ÿsehingga ÿdata yang ÿterkumpul ÿdapat ÿdijadikan ÿpedoman dalam analisa data, 

serta kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Wawancara ÿ ÿWawancara adalah 

?cara memperoleh data dengan berhadapan langsung, bercakap- cakap, baik antar 

individu dengan individu, maupun antara individu dengan kelompok? (Ratna, 2010: 222).  

 

25 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I 

Wayan Lali Yogantara, hal 21- 35) ÿDari uraian tersebut di atas, wawancara/ interview 

berarti suatu cara untuk memperoleh data yang akurat, yakni wawancara tersebut 

dilakukan oleh dua pihak yang berbeda, satu pihak sebagai narasumber sedangkan 

pihak lain sebagai penanya. Dalam ÿmelakukan ÿwawancara ÿini ÿpeneliti memilih 

ÿinforman ÿyang ÿdianggap ÿbenar- benar ÿmengetahui ÿtentang ÿpementasan ÿtari 

Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah berkaitan dengan bentuk, fungsi dan 

maknanya.  

 

Informan dimaksud meliputi tokoh agama dan tokoh masyarakat yang berkompeten 

dalam masalah penelitian. Kepustakaan atau Pencatatan Dokumen Teknik ÿKepustakaan 

ÿadalah ÿmerupakan salah ÿsatu ÿcara ÿyang ÿdigunakan ÿuntuk mengumpulkan data 

penelitian kualitatif. Di dalam melaksanakan teknik kepustakaan atau pencatatan 

ÿdokumen ÿpeneliti ÿmenyelidiki benda-benda ÿtertulis ÿseperti ÿbuku-buku, majalah, 

dokumen, dan peraturan-peraturan (Arikunto, 2014: 159). Teknik ÿpencatatan ÿdokumen 

(recording document) adalah cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan semua dokumen yang ada hubungannya dengan masalah ÿpenelitian, 

ÿkemudian ÿmengadakan pencatatan secara sistematis.  

 

Berdasarkan ÿpandangan ÿdi ÿatas ÿdapat dikemukakan teknik kepustakaan adalah 

suatu teknik pencatatan yang teratur dan sistematis untuk ÿmempermudah ÿdalam 

ÿmelakukan pencatatan terhadap berbagai dokumen yang berkaitan dalam penelitian 

yang dilakukan. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini ÿhanya ÿmemuat ÿpokok 

ÿpersoalan ÿyang berkaitan erat dengan topik yang diteliti yaitu buku, dan awig-awig 

desa pakraman yang berkaitan ÿdengan ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah. Metode Analisis Data Setelah ÿmencari ÿdan ÿmengumpulkan data, 

ÿlangkah ÿselanjutnya ÿadalah menganalisanya.  

 

Tujuan analisis data adalah untuk ÿmengidentifikasi ÿseluruh ÿdata ÿyang terkumpul, 



ÿmenyajikan ÿsecara ÿsistematis, kemudian ÿmengolah, ÿmenafsirkan, ÿdan memaknai 

ÿdata ÿtersebut. ÿAnalisis ÿdata dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. ÿOleh 

ÿkarena ÿpenelitian ÿini ÿbertujuan untuk ÿmendapatkan ÿdata ÿyang ÿmenyeluruh 

mengenai berbagai aspek yang relevan dengan tujuan penelitian, maka data dan 

informasi yang ÿterkumpul ÿakan ÿdianalisis ÿsecara deskriptif kualitatif. Kusmayadi 

(2000: 29) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah metode yang berusaha 

mendeskripsikan atau menggambarkan/melukiskan ÿfenomena ÿatau hubungan antar 

fenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual dan akurat.  

 

ÿDari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ÿanalisis ÿdata ÿadalah ÿsuatu 

ÿmetode yang dilakukan untuk proses penyederhanaan data dengan menggunakan 

analisis sehingga didapatkan suatu kesimpulan. Dari metode tersebut ÿdi ÿatas ÿdalam 

ÿpelaksanaannya memiliki teknik tertentu. ÿPenelitian ini menggunakan analisis data 

dengan metode deskriptif, teknik induksi dan argumentasi sehingga dihasilkan data 

yang bersifat empiris. Maksudnya adalah data sesuai apa yang didapat di lapangan, 

diolah kembali dan dianalisis dengan metode deskriptif yang menggunakan teknik 

induksi dan argumentasi kemudian mengevaluasi secara teoretis untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan.  

 

Hasil dan Pembahasan Bentuk Pementasan Tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman 

Timbrah Tempat Pementasan tari Gebug Prawayah Tari Gebug ÿPrawayah ÿdipentaskan 

ÿdalam area yang cukup luas dan lapang dan khusus sebagai ÿtempat ÿpelaksanaan 

yadnya ÿbaik perayaan ÿGalungan, Pangepikan, ÿUsabha Kapat ÿdan Usabha ÿSumbu. 

ÿArea ÿyang lapang ini oleh masyarakat setempat disebut dengan Sale Tengah . Di 

Utara Sale Tengah terdapat palinggih Ida Bhatara Bagus Panji, 26 Vidya Samhita Jurnal 

Penelitian Agama Pementasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 

- 35) dan ÿdi ÿsebelah ÿTimur ÿterdapat ÿbangunan Bale Lantang.  

 

Di sebelah Selatan terdapat bangunan yaitu Pura Bale Agung, sedangkan di sebelah 

Baratnya adalah jalan raya. Tari Gebug Prawayah dipentaskan dalam area yang dianggap 

suci dan keramat, karena dibatasi dengan ÿpembatas ÿyang ÿdisebut tangluk. Dengan 

tangluk ini, tidak diperkenakan setiap orang ÿyang ÿtidak ÿberkepentingan ÿdengan 

kegiatan upacara untuk memasuki wilayah tempat ÿpementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah 

tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Ni Wayan Widanti, Gguru Agama Hindu dan I Wayan 

Wija, ÿKeliang ÿDesa ÿAdat ÿpada ÿtanggal ÿ9 September 2015.  

 

Sehubungan dengan uraian di atas, bahwa tari Gegug Prawayah tergolong tari sakral, 

karena tidak boleh dipentaskan di sembarang tempat selain di Sale Tengah. Waktu 

Pementasan Tari Gebug Prawayah Tari Gebug ÿPrawayah ÿtidak ÿboleh dipenaskan 

pada sembarang waktu. Tari ini hanya dipentaskan setiap enam bulan sekali yaitu ÿpada 



ÿrangkaian ÿperayaan ÿGalungan, tepatnya pada hari Ulihan yakni pada hari Redite 

ÿWage ÿwuku ÿKuningan. ÿTari Gebug Prawayah ÿdipentaskan ÿpada ÿwaktu ÿmalam 

mulai pukul 21.00 Wita hingga selesai pukul 00.30 ÿWita. ÿMengenai ÿwaktu 

ÿpementasan tari Gebug ÿPrawayah ÿtermasuk ÿkhas ÿdan unik karena tari ini tidak 

pernah dipentaskan sebelum pukul 20.00 Wita.  

 

Sarana/Upakara ÿdalam ÿPementasan Tari Gebug Prawayah Dalam pementasan tari 

Gebug Prawayah yang merupakan tari sakral di Desa Pakraman Timbrah, ÿmenurut 

ÿWidanti ÿ(wawancara ÿ9 September ÿ2015) ÿmenggunakan ÿsarana/ upakara sebagai 

berikut: Sagi Sagi sejenis banten yang menggunakan tempat wakul berisikan: 1 kg beras, 

pisang keladi dipanggang, daun sirih yang diisi kapur dan buah pinang, uang bolong 

225 kepeng, benang tukelan, 1 buah kelapa yang dikupas tapi masih cengceng nya, 1 

butir telor ayam, pependelan (porosan, buah, daun kayu, kemiri, nyahnyah gringsing), 

gantung-gantungan, dan canang sari. Banten ini dihaturkan sebelum memulai 

memainkan gambang, dihaturkan oleh Guru Gambang sebagai pertanda permohonan 

izin untuk menyuarakan gambang.  

 

Canang Bayuhan Canang ÿbayuhan ÿmerupakan sesajen ÿyang berisi ÿbuah ÿpisang, 

ÿbuah-buahan ÿlainnya, jajan, ÿdi ÿatasnya ÿberisi sampian ÿcanang. Canang bayuhan 

ini dihaturkan kepada Ida Bhatara ÿBagus ÿPanji ÿsebelum ÿpementasan tari Gebug 

Prawayah Prani Prani merupakan sesajen terbuat dari jajan dan lekesan . Dalam 

pementasan tari Gebug Prawayah digunakan dua jenis prani, yaitu prani ÿPrawayah 

ÿdan prani ÿTruna ÿAdat. Prani Prawayah, isinya: jajan begina, abug, kembung, ÿreta, 

ÿkukur ÿyang ÿmemakai ÿalas takir.  

 

Prani Prawayah dibuat oleh prawayah yang ÿhadir ÿdalam ÿacara ÿpementasan ÿtari 

Gebug ÿPrawayah. ÿSedangkan ÿprani Truna Adat, isinya: lekesan, yakni daun sirih, buah 

pinang, kapur sirih, gambir, tembakau yang dialasi daun pisang. Prani Truna Adat dibuat 

oleh truna di tempat acara pementasan tari Gebug Prawayah. Prani ini dipersembahkan 

sebelum acara inti dilaksanakan. Lampu Panyembean Lampu ÿpanyembean terbuat 

ÿdari ÿbambu panjangnya kira-kira 1 meter, bagian bawahnya dibuat ÿdatar, ÿdi 

ÿatasnya ÿdiisi ÿaluminium berbentuk ÿlingkaran ÿseperti ÿnampan ÿkecil, dalamnya diisi 

minyak kelapa, dan sumbu.  

 

Lampu panyembean digunakan sebanyak 10 buah. Satu untuk palinggih Ida Bhatara 

Bagus Panji, dan sembilan lagi di tempat pementasan tari Gebug Prawayah. Lampu ini 

diyakini di 27 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah 

..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21- 35) samping berfungsi sebagi penerangan, juga 

sebagai saksi. Nira (Tuak) Dalam ÿpementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah digunakan nira 

sebagai persembahan berupa tetabuhan. Sebelum pementasan tari Gebug Prawayah 



ÿterlebih ÿdahulu ÿdihaturkan ÿnira kehadapan Ida Bhatara Bagus Panji sebagai 

runtutan canang bayuhan . Dihaturkan dengan memakai ÿtempat ÿtempurung ÿkelapa 

ÿyang dihaluskan.  

 

Persembahan ini dilakukan oleh prawayah dan Guru Gambang. Air Pada ÿpementasan 

ÿtari Gebug ÿPrawayah digunakan air sebagai pembersih mulut dan tangan (untuk 

ngwacik oleh prawayah pada saat maprani, dan juga air digunakan sebagai air suci 

(tirtha). Tangluk Tangluk merupakan ÿpembatas ÿyang ÿtidak permanen seperti tembok, 

pagar dan aling- aling. Tangluk merupakan pembatas khusus dibuat dari seseh (batang 

kelapa) yang hanya digunakan pada saat pementasan tari Gebug Prawayah ÿagar 

ÿorang-orang ÿyang ÿtidak berkepentingan tidak memasuki wilayah suci yang sudah 

dibatasi dengan tangluk ini agar terhindar dari cemer yang dibawa secara tidak sengaja 

oleh masyarakat. Beringin Beringin ÿmerupakan ÿsarana ÿyang ÿpaling penting ÿdalam 

ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah. Beringin ÿinilah ÿyang ÿdipakai menarikan Gebug 

ÿPrawayah .  

 

ÿBagian ÿyang dipakai ÿadalah ÿranting ÿbersama ÿdengan daunnya yang diikat dengan 

tali. Tameng Tameng atau ende merupakan alat pelindung dalam ÿpementasan ÿtari 

Gebug ÿPrawayah . Tameng ÿterbuat ÿdari ÿrotan ÿyang ÿdianyam, berbentuk 

ÿlingkaran ÿdengan ÿjari-jari ÿkira- kira 20 cm, di bagian tengahnya diisi gagang terbuat 

dari kayu. Gambang Gambang merupakan jenis alat musik pukul yang dimiliki oleh Desa 

Pakraman Timbrah. Satu perangkat gambang terdiri dari enam buah. Dua buah terbuat 

dari perunggu, dan empat buah terbuat dari bambu. Gambang ini ÿdimainkan ÿoleh 

penabuh ÿgambang yang disebut Guru Gambang .  

 

Jumlah Guru Gambang ÿtujuh ÿOrang, ÿenam ÿorang ÿyang memainkan, dan satu orang 

sebagai cadangan apabila ada salah satu Guru Gambang yang berhalangan misalnya 

sakit. Organisasi ÿPendukung ÿPementasan ÿTari Gebug Prawayah Prawayah Prawayah 

ÿadalah ÿterdiri ÿatas ÿorang ÿtua terhormat di Desa Pakraman Timbrah, yang telah 

ÿdiupacarai pamelisan ÿ(panyucian) merupakan ÿperwakilan krama desa ÿdalam hal 

ÿkeagamaan. Yang ÿtergolong Prawayah adalah ÿyang ÿmenjabat ÿsebagai pamangku, 

buyut, kabayan, bapa desa, dan panyarikan desa.  

 

Dari 49 orang prawayah yang ada di Desa Pakraman Timbrah, dalam pementasan tari 

Gebug Prawayah yang hadir hanya 12 orang, yang disebut pakliangan, terdiri atas bapa 

ÿdesa, ÿkabayan , ÿempat buyut ÿ(Buyut Puseh, Buyut ÿWayah, ÿBuyut ÿJawa, ÿdan 

Buyut ÿSegaha), penyarikan ÿdesa, ÿmangku panglapuan ÿdan ÿempat ÿorang 

pemangku yang mewakili keseluruhan pemangku. Dari 12 orang prawayah yang hadir, 

10 Orang prawayah selain bapa ÿdesa ÿdan kabayan merupakan ÿpenari ÿdalam 

ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah. Mereka juga berperan pada upacara maprani yang 



dilaksanakan menjelang pementasan tari Gebug Prawayah.  

 

Truna Adat Berkaitan dengan Truna Adat di Desa Pakraman Timbrah ÿada ÿdinyatakan 

ÿdalam Awig-awig Desa yaitu: ?sang sapa sira ugi krama desa 28 Vidya Samhita Jurnal 

Penelitian Agama Pementasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 

- 35) sane madruwe oka lanang sesampune munggah truna yan tan cedangga 

sajawaning nenten madruwe panyanggra pangayah istri, patut tedun matruna adat, 

pamargin ayah-ayahane manut dresta?, yang maksudnya: bagi krama Desa ÿPakraman 

ÿTimbrah ÿyang ÿmempunyai anak ÿlaki-laki ÿtidak ÿcacad, ÿkecuali ÿtidak mempunya 

ibu wajib menjadi Truna Adat, dan mengikuti peraturan sesuai ketentuan tradisi (Desa 

Pakraman Timbrah, 1989: 4).  

 

Keberadaan Truna Adat di Desa Pakraman Timbrah, ada dua jenis yaitu Truna Mapadik 

dan Truna Nyeburin. Truna Mapadik yaitu Truna ÿAdat ÿyang ÿsudah matatah (upacara 

potong gigi), pertama kali matruna dijemput ke ÿrumahnya ÿoleh Penyarikan ÿTruna , 

sedangkan Truna Nyeburin adalah truna yang belum matatah, truna ini tidak dijemput 

oleh Penyarikan Truna , tetapi langsung menjadi truna bila sudah berusia 15 tahun. 

Truna Adat merupakan ÿpenyelenggara ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah. Mereka pengatur segala bentuk acara yang berkaitan ÿdengan 

ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah tersebut.  

 

Guru Gambang Guru Gambang atau Sekaa Gambang yang bertugas ÿmemainkan 

ÿmusik ÿtradisional gambang. Jumlah Guru Gambang tujuh orang, yang ÿsemuanya 

ÿmahir ÿdalam ÿmemainkan gambang. ÿDalam ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah, 

Guru Gambang berperan penting karena mereka yang memainkan instrumen gambang 

sebagai pengiring utamanya. Prajuru Desa Prajuru ÿDesa ÿmerupakan ÿkumpulan ÿdari 

utusan masing-masing pauman yang berfungsi sebagai ÿpemimpin ÿdan ÿtokoh 

ÿmasyarakat dalam ÿmerencanakan ÿdan ÿmelaksanakan pembangunan ÿdi ÿDesa 

ÿPakraman ÿTimbrah serta ÿmemberikan ÿpelayanan ÿbagi ÿsegenap krama desa. 

Prajuru Desa Desa Pakraman Timbrah berjumlah 26 orang. Di samping itu prajuru desa 

juga berperan dalam rangkaian pementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah, ÿjuga berperan 

dalam pementasan Tari Dudyong.  

 

Proses Pementasan Tari Gebug Prawayah Proses pementasan Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap penutup/akhir. Tahap Perencanaan Satu bulan sebelum 

Galungan tepatnya pada Purnama Maksan (Purnama bertepatan dengan hari Beteng ) 

seluruh Truna Adat mengadakan pertemuan. Dalam pertemuan inilah ditentukan saya 

dan malun saya yang dipimpin oleh Penyarikan ÿTruna. ÿDalam ÿpertemuan ÿini yang 

dipilih menjadi saya adalah Truna Adat sebanyak sembilan orang. Pemilihan ini dipilih 



secara bergilir sesuai dengan letak rumah. Saya ÿinilah ÿdalam ÿpementasan ÿtari Gebug 

Prawayah menyiapkan keperluan pementasan tari.  

 

Selain saya ditentukan malun saya yang nantinya akan bertugas membantu saya dalam 

rangkaian pementasan tari Gebug Prawayah. Malun saya ini berjumlah delapan orang 

dan pemilihannya juga berdasarkan letak rumah. Empat hari sebelum Galungan 

diadakan latihan makidung selama tiga hari. Selanjutnya satu hari sebelum Galungan 

tepatnya hari Anggara Wage wuku Dungulan , pukul 07.00 Wita truna berkumpul 

kembali untuk membuat penjor yang didirikan di depan Pura Bagus Panji (Wija, 

wawancara 18 Agustus 2015).  

 

Dalam tahap perencanaan, sebelum pementasan tari Gebug Prawayah maka Truna Adat 

tedun untuk menentukan letak rumah malun saya dan saya yang nantinya akan 

mengatur segala acara pemenasan tari Gebug Prawayah. Tahap Pelaksanaan Tahap 

pelaksanaan merupakan puncak acara. Dalam pementasan tari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah dilaksanakan pada Ulihan. ÿPada ÿhari ÿpementasan ÿtari Gebug 

Prawayah, ÿsebelumnya ÿperlu ÿdiadakan persiapan-persiapan. Mulai pukul 13.00 Wita 

29 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I 

Wayan Lali Yogantara, hal 21- 35) semua Truna ÿAdat ÿtedun ÿberpakaian ÿadat ringan 

untuk membuat tapan (tempat nira yang dibuat dari daun pisang).  

 

Selanjutnya pukul 15.00 Wita saya truna berjumlah sembilan orang tedun dengan 

ÿpakaian ÿadat ÿringan untuk mengadakan persiapan yakni: menyapu di tempat 

pementasan tari Gebug Prawayah dan menyiram dengan air agar tidak berdebu, 

menggelar tikar di Bale Lantang untuk tempat sesajen , tempat duduk prawayah dan 

untuk gambang, ÿmenurunkan gambang, ÿmengisi minyak ÿkelapa ÿpada ÿlampu 

panyembean, mengisi air pada gentong, menyiapkan nira, mengambil ÿmeja ÿsebagai 

ÿtempat banten bagi ÿseluruh ÿmasyarakat ÿyang tangkil ke Pura Bagus Panji; mencari 

ranting beringin beserta daunnya yang diikat di apit-apit Bale Lantang, setelah 

semuanya siap saya harus kembali pulang. ÿPada ÿpukul ÿ19.00 ÿWita, penyarikan truna 

tedun di Bale Lantang, lalu disuarakan kentongan yang pertama.  

 

Setelah disuarakan kentongan pertama ini saya truna tedun ke Bale Lantang. Pada saat 

ini penyarikan truna menghaturkan sesajen canang bayuhan, tuak asibuh, ÿsementara 

saya ÿtruna ÿmengambil banten canang bayuhan yang dihaturkan oleh semua 

masyarakat Desa Pakraman Timbrah ditempatkan di meja di tempat di depan Pura 

Bagus Panji. Lima belas menit kemudian, disuarakan kentongan yang kedua. Pada saat 

ini seluruh truna tedun di Bale Lantang dengan pakaian truna lengkap, yakni: kamben 

(kain) kuning yang merupakan kesepakatan truna; saput berwarna putih yang 

merupakan kain brokat.  



 

Dalam pemakaiannya, dikenakan dari dada sampai lutut; stagen berwarna merah, 

dikenakan di dada sebagai pengikat saput serta diisi oncer pada bagian depannya; 

kadutan / keris, diletakkan di punggung di sela-sela stagen; destar putih yang dipakai di 

kepala. Setelah tidak ada lagi yang maturan, semua masyarakat ÿbersiap-siap ÿuntuk 

ÿmelakukan persembahnyangan ÿbersama, ÿsementara ÿitu Jero Buyut Wayah yang Istri 

nganteb aturan semua masyarakat. Setelah selesai nganteb barulah sembahyang 

bersama dipimpin oleh Keliang Truna Desa, dan selesai sembahyang, saya truna 

membagikan wangsuhpada Ida Bhatara Bagus Panji.  

 

Acara persembahyangan selesai, ÿmasyarakat ÿpulang, ÿsementara ÿitu penyarikan 

ÿtruna ÿkembali ÿmenyuarakan kentongan yang ketiga. Pada saat ini truna sebanyak 

tujuh orang nuhur Guru Gambang . Sedangkan yang lainnya macak (ngabsen). Setelah 

Guru Gambang lengkap hadir, maka dimainkan/dibunyikan gambang pembuka/ 

geguron. Pada saat geguron ini truna membagi tugas untuk nuhur prawayah sebanyak 

dua belas orang. Prawayah yang katuhur (hadir) membawa prani yang dibawakan oleh 

truna yang nuhur. Setelah prawayah tiba di Bale Lantang, ÿsaya ÿtruna ngaturin 

ÿmalinggih (duduk).  

 

Apabila keduabelas prawayah sudah hadir langsung dilaksanakan upacara maprani, 

selanjutnya saya truna ngaturin prawayah dan Guru Gambang matabuh . Setelah 

matabuh, prawayah mawacik dengan menggunakan air. Setelah itu matangguran 

(melantunkan suara suhu) yang dilakukan oleh semua truna dan prawayah , selanjutnya 

saya truna ngaturin prawayah tedun ke tempat pementasan tari Gebug Prawayah. Suhu 

dalam hal ini artinya tunduk pada perintah guru (Wija, wawancara 18 Agustus 2015). 

Kemudian Guru Gambang memainkan gambang ÿmengiringi abuang- bangan .  

 

Gerakan dari abuang-buangan adalah kedua tangan dinaikkan secara bergantian dan 

mengelilingi lampu panyembean sebanyak tiga kali, selanjutnya penyarikan truna 

makidung wewiden silih berganti dengan tukang kidung yang ÿtelah ÿditunjuk. ÿSetelah 

ÿitu ÿbarulah pementasan tari Dugyong . Dalam pementasan tari Dugyong, ÿtruna 

ÿmembentuk ÿbarisan memanjang di sebelah utara, masing-masing truna memegang 

satu buah tapan yang berisi nira di sebelah selatan, prawayah juga ikut berbaris sejajar 

dari timur ke barat.  

 

Barisan yang pertama adalah penyarikan truna disusul oleh para pengurus truna dan 

seluruh anggota truna ÿadat, ÿpada ÿbarisan ÿterakhir ÿadalah prajuru desa. 

Pementasan tari Dudyong mulai 30 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pementasan 

Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 - 35) dari utara menuju 

selatan. Sementara itu di sebelah selatan sudah ditunggu oleh prawayah, jika penari 



sudah sampai di selatan tapan yang berisi nira diserahkan kepada prawayah lalu 

prawayah menabuhkan nira tersebut secara bergatian.  

 

Apabila pementasan tari Dudyong selesai, dilanjutkan dengan abuang prawayah yang 

ÿgerakannya ÿadalah ÿantara prawayah dan truna adat berhadapan, di tengah-tengah 

lampu ÿpanyembean ÿsebanyak ÿ10 ÿbuah, kemudin truna dan prawayah matangguran 

dan diiringi oleh suara gambang. Gerakan abuang prawayah dimulai dari arah selatan 

dan terakhir di utara, di depan Pura Bagus Panji. Berakhirnya abuang ÿprawayah 

ÿdilanjutkan dengan tari Gebug Prawayah yang sarananya adalah daun beringin dan 

ende. Dalam tari ini semua truna adat membentuk lingkaran dan ditunjuk salah satu 

orang untuk menjadi wasit.  

 

ÿTari ÿGebug Prawayah ÿditarikan ÿdi tengah-tengah ÿlingkaran ÿyang ÿdibuat ÿoleh 

semua truna adat serta ditarikan oleh 10 orang prawayah yang terdiri dari lima babak. 

Tiap babak yang menarikan dua orang prawayah secara berhadap-hadapan dan diiringi 

dengan gambang serta matangguran oleh semua truna adat. Gerakan tari Gebug 

Prawayah adalah memutar-mutar daun beringin di atas kepala sebanyak tiga kali searah 

putaran jarum jam, atau dari kiri ke kanan.  

 

Karena mengutamakan kesakralan ÿdan ÿkesucian ÿmaka ÿ prawayah penari Gebug 

Prawayah tidak boleh memutar beringin ÿsampai ÿmengenai ÿlawan ÿbagian pinggang 

ke bawah. Selesai pementasan tari Gebug Prawayah, truna ngaturin prawayah duduk 

kembali di Bale Lantang, kemudian dilanjutkan dengan tari Gebug Truna yang sarananya 

ende dan lidi. Dalam gebug ini hanya ÿdiiringi ÿdengan ÿsuara gambang. Dengan 

berakhirnya tari Gebug Truna, maka Guru Gambang kembali memainkan gambang 

untuk prani.  

 

Selanjutnya saya truna ngaturin prawayah mawacik, setelah itu dilanjutkan dengan miji 

yaitu masasambeh jajan yang dibawa prawayah, ÿsetelah miji, ÿprawayah kembali 

mawacik dan kemudian ngawis atau makan sirih, dilanjutkan prawayah katuran mantuk 

ÿke ÿmasing-masing ÿrumahnya ÿyang diikuti oleh truna yang ngaturang prani. Tahap 

Akhir Dalam ÿpementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah yang menjadi akhir adalah merapikan 

tempat pementasan, ÿmenggulung ÿtikar, ÿmembuang sampah, mengembalikan 

gambang, mematikan lampu ÿpanyembean , ÿdan ÿmengembalikan tangluk.  

 

Semua itu dilakukan oleh saya dan malun saya , setelah semua rapi barulah truna adat 

pulang. Fungsi Pementasan Tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah Pada 

dasarnya segala sesuatu memiliki fungsi, begitu juga dengan pementasan tari Gebug 

Prawayah, yang merupakan salah satu tari sakral yang terdapat di Desa Pakraman 

Timbrah. ÿTari ÿsakral ÿsering ÿjuga ÿdisebut dengan tari ÿwali. ÿFungsi ÿtari ÿwali 



ÿsecara umum ÿadalah ÿsebagai ÿpengiring ÿupacara keagaaman.  

 

ÿPementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah di ÿDesa ÿPakraman Timbrah, ÿsecara ÿumum 

berfungsi ÿsebagai ÿpengiring ÿpelaksanaan upacara yadnya yang ÿberlangsung ÿpada 

perayaan Galungan, tepatnya pada Ulihan . Tari Gebug Prawayah merupakan tarian 

sakral sebagai ÿpersembahan ÿkepada Ida ÿBhatara Bagus Panji. Tanpa diadakan 

pementasan tari Gebug Prawayah perayaan Galungan tidak selesai atau lengkap. ÿSelain 

ÿitu, ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah menurut I Gede Sujendra, tokoh agama di 

Desa Pakraman Timbrah, memiliki fungsi tersediri yakni manifest dan fungsi latent 

sebagai berikut: Fungsi Manifest Fungsi manifest ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah di 

Desa Pakraman Timbrah meliputi fungsi ritual. Ritual erat kaitannya dengan agama. 

Fungsi ritual dalam suatu seni tari sakral berarti tari sakral berhubungan erat 31 Vidya 

Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali 

Yogantara, hal 21- 35) dengan ÿagama ÿataupun ÿpelaksanaan ÿajaran agama.  

 

ÿPementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah memunyai fungsi khusus atau fungsi utama, yaitu 

ÿmerupakan ÿsebuah ÿkewajiban ÿdan keharusan untuk dipentaskan dalam perayaan 

Galungan di Desa Pakraman Timbrah. Tari ini dianggap sakral karena merupakan sebuah 

tradisi yang diwarisi secara turun-temurun sehingga ÿuntuk ÿmelanggar ÿkebiasaan 

ÿatau tradisi ÿini ÿadalah ÿtabu ÿbagi ÿmasyarakat pendukungnya. ÿPada dasarnya tari 

sakral memunyai ciri- ciri tertentu, yaitu: (1) dipentaskan di tempat sakral. Dalam hal ini 

tari Gebug Prawayah dipentaskan di depan Pura Bagus Panji yang disebut dengan Sale 

Tengah.  

 

Jadi tari Gebug Prawayah ÿini ÿtidak ÿdapat ÿdipentaskan ÿdi sembarang tempat. (2) 

diperlukan hari baik yang dianggap sakral. Dalam hal ini tari Gebug Prawayah 

dipentaskan pada saat Ulihan yang merupakan ÿrangkaian ÿperayaan ÿhari ÿsuci 

Galungan di Desa Pakraman Timbrah. (3) penari ditunjuk. Dalam hal ini, tari Gebug 

Prawayah ditarikan oleh 10 prawayah lanang yang merupakan perwakilan dari prawayah 

yang lainnya, (4) tujuan lebh penting dari penampilan.  

 

Dalam pementasan tari Gebug Prawayah yang diutamakan adalah tujuannnya untuk 

memohon kesuburan, kesejahteraan, dan hasil panen yang melimpah. (5) diperlukan 

busana khusus. Dalam pementasan tari Gebug Prawayah ÿdiperlukan ÿbusana ÿkhusus 

ÿyaitu hanya memakai kain putih sebagai lambang kesucian. ÿBerdasarkan uraian di 

atas, dilihat dari fungsi ritual tari Gebug Prawayah merupakan tari sakral yang 

dipentaskan di Sale Tengah, hanya dipentaskan pada perayaan Galungan, tepatnya pada 

Ulihan.  

 

Hanya bisa ditarikan oleh prawayah lanang dan berfungsi sebagai persembahan 



mensyukuri anugrah Ida Hyang Widhi Wasa dalam prabawa -Nya sebagai Ida Bhatara 

Bagus Panji dan untuk memohon kesuburan, ÿkesejahteraan, ÿdan ÿhasil ÿpanen yang 

melimpah (kemakmuran) Fungsi Latent Fungsi latent dalam pementasan tari Gebug 

Prawayah ÿdi ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah meliputi fungsi estetika, fungsi sosial, dan 

fungsi edukatif. Fungsi Estetika ÿPada ÿdasarnya ÿ?seni ÿmerupakan pencerminan dari 

hati yang sesungguhnya?, sebagaimana pendapat Plato (dalam Yudabhakti dan Watra, 

2007: 14). Ini menandakan seni itu sudah ada dalam diri masing-masing.  

 

Terkait dalam ÿhal ÿkehidupan ÿberagama, ÿseni ÿjuga merupakan suatu pemujaan. 

Artinya dalam kehidupan ÿberagama ÿpersembahan ÿyang dipersembahkan ÿuntuk 

ÿpemujaan ÿdidukung oleh seni yang juga diartikan estetis. ÿDalam pementasan tari 

Gebug Prawayah mengandung fungsi seni. Hal ini terlihat pada pementasan Gebug 

Prawayah yang mejadi persembahan utama dalam tarian dan kidung pujaan. Tarian, 

kidung pujaan dan tatabuhan gambang ÿinilah ÿyang ÿmelambangkan kegembiraan 

dan kemakmuran. Artinya dalam memohon ÿkemakmuran ÿdan ÿmensyukuri anugerah 

Ida ÿSang ÿHyang ÿWidhi ÿWasa diungkapkan ÿdengan ÿseni ÿtari, ÿseni ÿsuara, dan 

seni musik.  

 

Dalam hal ini pementasan tari Gebug Prawayah juga sebagai hiburan masyarakat. Fungsi 

Sosial ÿSeni ÿtari ÿmerupakan ÿsebuah ÿseni pertunjukan. Seni pertunjukan pada 

dasarnya adalah hasil karya kolektif yang merupakan salah ÿsatu ÿcabang ÿdari 

ÿkesenian ÿyang memiliki fungsi baik sosial maupun spiritual. Artinya seni tari dapat 

memberi dorongan solidaritas ÿpada ÿmasyarakat ÿdalam ÿrangka mempersatukannya, 

ÿkemauan, ÿniat, ÿdan perasaan mereka dalam melaksanakan upacara agama.  

 

ÿPementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah dalam ÿperayaan ÿGalungan, ÿtepatnya ÿpada 32 

Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama Pementasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan 

Lali Yogantara, hal 21 - 35) Ulihan, bukan hanya dinilai sebagai sebuah pertunjukan saja, 

tetapi secara langsung dapat ditonton ÿoleh ÿmasyarakat, ÿdan ÿjuga ÿtidak 

mengurangi atau menghilangkan kesakralan dari ritual yang sedang dilaksanakan, 

namun juga menjadikan sebuah hubungan dinamis antara kedua unsur tersebut dan 

menjadikan sebuah ÿkeunikan ÿdari ÿsebuah ÿritual.  

 

Pementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah ÿdalam perayaan Galungan merupakan sebuah 

contoh nyata dari adanya saling keterlibatan antara religi dan seni masyarakat. Di 

samping itu, secara nyata dapat dilihat adanya fungsi sosial pada pementasannya, yaitu 

adanya kesatuan antara prawayah, truna adat, guru gambang, dan prajuru desa. Dari 

situasi ini dapat dipahami bahwa pementasan tari Gebug Prawayah ada perayaan hari 

suci Galungan di Desa Pakraman Timbrah dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

seluruh warga karena mampu menumbuhkan atau ÿmenguatkan ÿrasa ÿkesetiakawanan, 



kekeluargaan, kesabaran, dan saling memiliki (Sujendra, wawancara 27 Agustus 2015).  

 

ÿPementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah merupakan suatu contoh hidup sosial dalam 

bermasyarakat, masyarakat diajarkan hidup sebagai ÿksatria, ÿbertanggung ÿjawab, 

ÿdan kuat dalam mempertahankan hidup sehingga terwujud kemakmuran. Fungsi 

Edukatif ÿPendidikan ÿdapat ÿdiartikan ÿsebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 

mencapai kedewasaan dari belum tahu menjadi tahu, dari belum mengerti menjadi 

mengerti, dan dari belum bisa menjadi bisa. Menurut ajaran Agama Hindu, pendidikan 

merupakan masalah yang ÿsangat ÿpenting ÿdi ÿdalam ÿkehidupan, karena melalui 

pendidikan dengan pembinaan spiritual, orang akan mencari tujuan hidupnya, mencari 

jagadhita yaitu kesejahteraan atau kebahagiaan lahiriah seseorang atau mencapai 

moksa yaitu ketentraman batin atau rohani. Di dalam ajaran Agama Hindu, dinyatakan 

bahwa untuk mendapatkan kecerdasan ilmu pengetahuan, ÿkesejahteraan ÿjasmani 

ÿdan ketenangan ÿrohani ÿmerupakan ÿtujuan ÿdari sebuah pendidikan.  

 

Terkait pementasan tari Gebug Prawayah , dipandang sebagai sarana pendidikan sudah 

tercermin pada masyarakat Desa Pakraman Timbrah. ÿFungsi pendidikan dalam 

pementasan tari Gebug Prawayah dilihat pada saat mulai persiapan ÿsampai ÿselesainya 

ÿpementasan. Pada ÿtahap ÿpersiapan ÿdiadakan ÿpertemuan yang dikoordinir oleh 

penyarikan truna, untuk membagi tugas seperti menentukan saya dan malun ÿsaya . 

ÿHal ÿini ÿmenunjukkan ÿproses pendidikan ÿyakni ÿmendidik ÿuntuk ÿdisiplin dan 

bertanggung jawab pada tugas (Widanti, wawancara 9 September 2015).  

 

ÿHal lain yang menjadi fungsi pendidikan yaitu ÿmasyarakat ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah 

diajarkan sebagai seorang kratria pemberani oleh para tetua atau orang tua sebagai 

panutan, sportif atau mengikuti aturan bersama, mau mengakui keunggulan lawan, 

bijaksana, dan mnghormati orang tua. Makna Pementasan Tari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah ÿMakna pementasan tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman 

Timbrah dapat diuraikan sebagai berikut: (1) makna konstruktif, (2) makna kognitif, (3) 

makna evaluatif, dan (4) makna ekspresif.  

 

Makna Konstruktif ÿMakna ÿkonstruktif ÿberbentuk kepercayaan. ÿDesa ÿPakraman 

ÿTimbrah melakukan pementasan tari Gebug Prawayah bertempat di Sale Tengah di 

depan palinggih Ida Bhatara Bagus Panji setiap enam bulan sekali yaitu dalam perayaan 

Galungan Desa. Tarian ÿini ÿharus ÿditarikan ÿoleh prawayah atau ÿorang ÿtua ÿterpilih 

ÿyang ÿmerupakan perwakilan dari seluruh krama desa. Tarian ini dilaksanakan pada 

malam hari, di atas pukul 20.00 Wita ÿhingga ÿtengah ÿmalam, ÿdengan menggunakan 

ÿsarana ÿutama ÿadalah ÿdaun beringin, dan merupakan tari persembahan 33 Vidya 

Samhita Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali 

Yogantara, hal 21- 35) kepada Ida ÿBhatara ÿBagus ÿPanji. Krama Desa Pakraman 



Timbrah berkeyakinan bahwa penggunaan ÿdaun ÿberingin ÿsebagai ÿsimbol 

permohonan kemakmuran.  

 

Dengan demikian pementasan tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah 

dilakukan sebagai bentuk permohonan kemakmuran kepada Ida Sang Hyang ÿWidhi 

ÿWasa ÿdalam prabhawa -Nya sebagai Ida Bhatara Bagus Panji. Makna Kognitif ÿMakna 

kognitif berupa pengetahuan yang ÿdimanfaatkan ÿmanusia ÿuntuk memperoleh 

pengetahuan tentang realitas dan keteraturan ÿagar ÿmanusia ÿlebih ÿmemahami 

lingkungannya. ÿPementasan ÿtari Gebug Prawayah ini dapat terlaksana dengan baik 

dan sukses atas dukungan berbagai pihak, terutama peranan generasi muda Hindu yang 

terhimpun dalam Sekaa Truna Desa, Guru Gambang dan juga Prajuru Desa .  

 

Di samping dapat terlaksananya pementasan tari tersebut, hal ÿini ÿmenandakan 

ÿterjadinya ÿsinergisitas dan harmonisasi berbagai unsur masyarakat setempat. Dengan 

demikian pementasan tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah mempunyai 

makna kognitif yaitu terwujudnya harmonisasi sosial kultural di desa pakraman tersebut. 

Makna Evaluatif ÿMakna ÿevaluatif ÿberupa ÿpenilaian moral yang sarat dengan nilai, 

norma dan aturan.  

 

Krama Desa Pakraman Timbrah tidak berani tidak ÿmelakukan ÿpementasan ÿtari Gebug 

Prawayah sejak dulu hingga sekarang Tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah 

merupakan salah satu bentuk tari sakral. Tari ini ÿdipentaskan ÿdi ÿtempat ÿsuci, 

ÿmengikuti berbagai ketentuan yang berlaku ketika tarian itu akan, sedang dan 

mengakhiri pementasan. Ketaatan akan berbagai ketentuan atau norma yang ÿberlaku 

ÿitu ÿditunjukkan ÿoleh ÿpara pelaku ÿtari, ÿbaik ÿpenari, Guru ÿGambang, Prajuru ÿDesa 

ÿmaupun Truna ÿDesa ÿketika acara ÿpementasan ÿtari Gebug ÿPrawayah.  

 

Hal ÿini ÿmerupakan ÿtauladan ÿatau ÿpanutan kepada warga masyarakat atau krama 

desa agar ÿsenantiasa ÿberlaku ÿyang ÿbaik ÿsesuai aturan adat dan agama yang 

berlaku. Dengan mentaati aturan adat dan agama, maka akan terjadi ÿkehidupan ÿyang 

ÿrukun ÿdan ÿdamai dalam kehidupan bermasyarakat. Atas dasar ini maka pementasan 

tari Gebug Prawayah di ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah ÿmempunyai makna ÿevaluatif 

ÿyaitu ÿadanya ÿetikad ÿyang baik dari berbagai unsur masyarakat yang tercermin 

dalam keterlibatan beberapa elemen masyarakat dalam melaksanakan pementasan tari 

Gebug Prawayah agar terlaksana dengan lancar dan khidmat. Makna Ekspresif ÿMakna 

ekspresif berupa pengungkapan perasaan.  

 

ÿTerlaksananya ÿpementasan tari Gebug ÿPrawayah ÿdi ÿDesa ÿPakraman Timbrah 

ÿmerupakan ÿtanda ÿpuji ÿsyukur warga masyarakat kepada Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa terutama dalam prabhawa-Nya sebagai Ida ÿBhatara ÿBagus ÿPanji. ÿBeliau telah 



ÿmelimpahkan karahayuan ÿjagat ÿdan kesejahteraan hidup masyarakat. Di samping 

pernyataan ÿini, ÿdengan ÿpementasan ÿtari tersebut, ÿsenantiasa ÿmemohon ÿagar 

ÿselalu diberkati ÿkemudahan ÿdan ÿkemakmuran. Pementasan tari Gebug Prawayah 

dilakukan dengan ÿpenuh ÿkegembiraan ÿdalam ÿsuasana kesucian ÿdan 

ÿketulusikhlasan.  

 

ÿBerdasarkan hal itu dapat dipahami bahwa pementasan tari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah mempunyai ÿmakna ÿekspresif ÿyaitu ÿsebagai ungkapan rasa 

senang, gembira, dan bahagia. Penutup Kesimpulan Berdasarkan ÿuraian ÿdi ÿatas, 

ÿdapat disimpulkan sebagai berikut: 34 Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama 

Pementasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali Yogantara, hal 21 - 35) Perama, 

Bentuk pementasan tari Gebug Prawayah di Desa Pakraman Timbrah adalah merupakan 

tari sakral yang telah dilakukan sejak dulu hingga sekarang.  

 

Tari ini ditarikan oleh 10 orang prawayah lanang, dipentaskan di Sale Tengah pada hari 

Ulihan (rangkaian perayaan ÿGalungan) ÿsebagai ÿpersembahan kepada Ida Bhatara 

Bagus Panji. Pementasan tersebut ÿmenggunakan ÿsarana/upakara yadnya , diiringi 

instrument gambang, serta mempunyai ragkaian terdiri atas: mageguron, maprani, 

abuang-abuangan, kidung wewiden, tari Dudyong, abuang prawayah , tari Gebug 

Prawayah , tari Gebug Truna Desa. ÿKedua, Pementasan tari Gebug Prawayah di Desa 

Pakraman Timbrah berfungsi manifest, yaitu fungsi ritual sebagai persembahan kepada 

Ida ÿBhatara ÿBagus ÿPanji; ÿjuga ÿberfungsi latent, yaitu fungsi estetika, berbentuk 

tarian yang dapat dinikmati sebagai hiburan, fungsi sosial, dalam bentuk kerja sama 

yang saling bahu-membahu ÿdalam ÿmewujudkan ÿtujuan hidup ÿbersama ÿberupa 

ÿkeharmonisan ÿdan kesejahteraan, dan fungsi pendidikan dalam bentuk mengikuti 

ketauladanan yang positif dari orang tua (prawayah ), hidup sportif, dan mengikuti 

berbagai aturan yang berlaku, serta bijaksana.  

 

Ketiga, ÿPementasan ÿtari Gebug Prawayah ÿdi ÿDesa ÿPakraman ÿTimbrah mempuyai 

makna, yaitu makna konstruktif, yaitu dilakukan sebagai bentuk permohonan 

kemakmuran kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa ÿdalam prabhawa -Nya ÿsebagai Ida 

Bhatara Bagus Panji; makna kognitif, yaitu terwujudnya harmonisasi sosial kultural di 

desa ÿpakraman ÿtersebut; ÿmakna ÿevaluatif, yaitu adanya etikad yang baik dari 

berbagai unsur ÿmasyarakat ÿyang ÿtercermin ÿdalam keterlibatan ÿbeberapa ÿelemen 

ÿmasyarakat dalam melaksanakan pementasan tari Gebug Prawayah agar terlaksana 

dengan lancar dan khidmat; dan makna ekspresif, yaitu sebagai ungkapan rasa senang, 

gembira, dan bahagia.  

 

Saran Menyadari ÿbahwa ÿpementasan ÿtari Gebug Prawayah di Desa Pakraman 

Timbrah merupakan salah satu bentuk tari sakral, maka diharapkan kepada krama desa 



agar dapat memahami tatacara pelaksanaannya, fungsi, makna dan hal lain yang terkait 

dengan itu. ÿKepada Instansi Pemerintah, lembaga agama dan lembaga adat diharapkan 

dapat memberikan ÿbantuan ÿbaik ÿberupa ÿmaterial maupun tuntunan kepada warga 

masyarakat Desa ÿPakraman Timbrah ÿberkaitan ÿdengan kehidupan sosial keagamaan. 

ÿBagi ÿpara ÿpeneliti ÿatau ÿkalangan akademisi ÿdiharapkan ÿdapat ÿmelakukan 

penelitian sejenis terutama yang ada di Desa Pakraman Timbrah. 35 Vidya Samhita 

Jurnal Penelitian Agama Pem entasan Tari Gebug Prawayah ..........(I Wayan Lali 

Yogantara, hal 21- 35) Daftar Pustaka Arikunto, ÿSuharsini. ÿ2014. Prosedur Penelitian 

Suatu Pendekatan Praktek, Yogyakarta: Rineka Cipta. Arwati, ÿNi ÿMade ÿSri. ÿ2007. Hari 

ÿRaya Galungan, Denpasar. Desa Pakraman Timbrah. 1989.  
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